BAB IV

SIMPULAN

4.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai evaluasi dan perbandingan penentuan

harga pokok produksi antara metode yang digunakan oleh CV Kamindo Hikari

(Bata Makmur) dengan penerapan metode process costing, dapat disimpulkan

dalam beberapa hal sebagai berikut.

1)

2)

Berdasarkan perhitungan dari CV Kamindo Hikari (Bata Makmur) mengenai
Harga Pokok Produksi adalah sebesar Rp275,89 per buah batu bata. Harga
Pokok Produksi tersebut diperoleh dari total biaya produksi keseluruhan dari 3
departemen yang ada (Departemen Pencetakan, Pengeringan, dan
Pembakaran) adalah sebesar Rp55.178.333,33 kemudian dibagi dengan hasil
produksi sebanyak 200.000 buah batu bata. Disampaikan dalam perhitungan
secara matematis adalah sebagai berikut : Rp55.178.333,33 / 200.000 =
Rp275,89/ batu bata.

Berdasarkan perhitungan menggunakan Metode Process costing, untuk Harga
Pokok Produksi dari CV Kamindo Hikari (Bata Makmur) adalah sebesar
Rp306,58 per buah batu bata. Nilai ini diperoleh berdasarkan pada perhitungan

total biaya produksi keseluruhan dari 3 departemen yang ada (Departemen
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Pencetakan, Pengeringan, dan Pembakaran) adalah sebesar Rp61.316.975,68,

kemudian dibagi dengan hasil batu bata yang memiliki kualitas baik sebanyak

180.000 buah batu bata. Sedangkan, biaya produk cacat telah dibebankan pada

produk berkualitas baik. Dipaparkan dalam perhitungan secara matematis

adalah sebagai berikut: Rp61.316.975,68/ 180.000 = Rp306,58/ batu bata.
3) Berdasarkan analisis perbandingan dapat ditarik kesimpulan bahwa:

a. Harga pokok produksi yang dihasilkan oleh CV Kamindo Hikari (Bata
Makmur) lebih rendah daripada hasil yang didapatkan dari perhitungan
metode process costing. Terdapat perbedaan yang cukup signifikan yaitu
sebesar Rp275,89 untuk perhitungan oleh perusahaan dan sebesar
Rp306,58 untuk perhitungan dengan metode process costing. Perbedaan
ini muncul dikarenakan terdapat pengelompokan biaya yang kurang tepat
atau tidak pada tempatnya dilakukan olen CV Kamindo Hikari (Bata
Makmur) dan mengabaikan pembebanan biaya dengan adanya
penggantian atas produk cacat yang diproduksi.

b. Terdapat hal lain yang mempengaruhi perhitungan pembebanan biaya di
luar dari pengenaan metode process costing, diantaranya adalah negosiasi.
Hal ini dapat terjadi dengan kesepakatan antara pihak perusahaan dan
pihak yang disewa di kondisi lapangan, sehingga terdapat beberapa biaya
yang tidak perlu dihiraukan dikarenakan sudah termasuk ke dalam biaya
sewa. Dengan demikian perusahaan dapat menekan pembiayaan atas

produksi lebih rendah dari sebenarnya.
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c. Perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh CV Kamindo
Hikari (Bata Makmur) menghasilkan laba yang lebih besar yakni sebesar
44,82% dari total penjualan, sedangkan perhitungan menggunakan metode
process costing menghasilkan laba sebesar 38,68%. Persentase tersebut
dihitung berdasarkan harga jual dan total penjualan yang sama.

4.2 Saran
Berdasarkan pembahasan mengenai evaluasi dan perbandingan penentuan

harga pokok produksi antara metode yang digunakan oleh CV Kamindo Hikari

(Bata Makmur) dengan penerapan metode process costing serta pengamatan

langsung oleh penulis, penulis mempunyai beberapa saran yang diharapkan dapat

menjadi pertimbangan dan bermanfaat bagi CV Kamindo Hikari (Bata Makmur)
sebagai berikut.

1) CV Kamindo Hikari (Bata Makmur) disarankan untuk memulai melakukan
pencatatan biaya aktual terkait proses produksi. Dikarenakan dengan adanya
pencatatan, perusahaan memiliki data keuangan yang lebih jelas dan data
produksi yang lebih terperinci. Dengan demikian, CV Kamindo Hikari mampu
menganalisis dan menentukan harga jual yang tepat dalam perolehan laba
penjualan yang diinginkan

2) CV Kamindo Hikari (Bata Makmur) disarankan untuk mempertimbangkan
melakukan pembebanan biaya menggunakan metode process costing.
Dikarenakan dengan menggunakan metode ini dalam menentukan harga pokok

produksi, maka penetapan harga pokok produksi akan lebih tepat dan akurat.
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Dengan demikian, CV Kamindo Hikari dapat dengan mudah dalam

menentukan harga jual serta laba yang diinginkan.



